YAYANE NYd TVISOS TYNUNC YHITA3HOoONL1T

HILINTOd NW NYA 1¥ISOS NWTTT SYLIN>YA

ISSN 2252-9144

ETNOREFLIKA

JURNAL SOSIAL DAN BUDAYA
JURUSAN ANTROPOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS HALUOLEO
Volume 2, Nomor 1, Februari 2013

Permasalahan Aktual Kebudayaan
di Provinsi Sulawesi Tengah

Kepemimpinan Lokal dalam Pelestarian

Budaya Buton pada Masyarakat
Katobengke di Kota Bau-Bau

Ritual Puhora‘ano Sangia pada Masyarakat
(Cia-Cia Burangasi Kabupaten Buton

Interaksi Sosial Pengikut Ahmadiyah
Berbasis Kearifan Lokal di Kabupaten
Konawe Selatan

Etos Kerja dan Nilai Sosial Budaya
Masyarakat Tolaki di Kecamatan Tongauna
Kabupaten Konawe

Makna Hutan Bagi Masyarakat Adat
Kajang, Suatu Kearifan Lokal dalam
Pelestarian Lingkungan

Komunikasi Simbalik Masjid Agung Keraton Buton
{Mengungkap Eksistensi Masjid dan Ekspresi
Kesadaran Integratif Kolektif dalam Sistem Sosial
Kultural Masyarakat Buton

Tradisi Lisan Kinoho/Lolamoa (Pantun):
Pesan Kearifan Lokal pada Masyarakat
Etnis Tolaki di Kabupaten Konawe
Sulawesi Tenggara

Model Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi
Katoba dalam Budaya Masyarakat Muna di
Sulawesi Tenggara (Suatu Kajian Komunikasi
Budaya Sebagai Upaya Pelestarian Kearifan Lokal)

sllenEn




o sy

| Jurnal ETNOREFLIKA didedikasikan
:sebagai sebuah terbitan ilmiah berkala
!yang diharapkan dapat menjadi ajang
ipertukaran gagasan dan pemikiran
.dalam bidang Antropologi, khususnya
idan ilmu - ilmu sosial pada umumnya.
:ETNOREFLIKA hadir dengan misi
|mer‘nhangun tradisi dan iklim akademis
s untuk kemajuan peradaban dan harkat
. kemanusiaan.

!Selain itu, Jurnal ETNOREFLIKA vang
isen:ara sengaja mengambil kata generik |
-‘ethnos’ yang bertujuan mengemban

| misi mempromosikan dan !
:mengembangkan semangat |
| multikulturalisme dalam kehidupan
:mas',rarakat Indonesia yang majemuk. |
. Reflika dimaknai sebagai proses .
irnereﬂeksikan perilaku, ide dan |
=lingkungannya.

!Redaksi menerima sumbangan tulisan
| yang bersifat teoritik, hasil penelitian I
:berupa etnografi, dan tulisan—tulisan |
|1,rang memuat gagasan konstruktif .
iuntuk menyelesaikan problem sosial |
.budaya dalam arti luas maupun .
imasalah—masalah pembangunan secara I
sumum, serta tinjauan buku-buku teks
|antropologi dan ilmu sosial lainnya. Isi
- artikel tidak harus sejalan dengan
!pendapat redaksi. Tulisan diketik
ydengan program MS Word spasi |
-rangkap di atas kertas ukuran A4, dan

| menyerahkan naskah secara eletronik
-dan cetak kepada redaksi. Panjang
!artlkel maksimal 5000 kata, dengan
mengikuti kaidah-kaidah penulisan
!ilmiah. Mohon agar disertakan abstrak
imakslmal 300 kata, catatan kaki agar
:dibuat di bagian bawah tulisan dengan
lurutan nomor. Referensi dibuat

s menurut abjad nama penulis sesuai
!dengan contoh tulisan yang ada di edisi
(ini. Jurnal ETNOREFLIKA terbit tiga kali
-dalam setahun.

Etnoreflika

JURNAL SOSIAL BUDAYA
VOL. 02-NO.01-FEBRUARI 2013
ISSN: 2252-5144

Penasihat
Dekan FISIP Universitas Haluoleo
Ketua Jurusan Antropologi Universitas Haluoleo

Penanggung Jawab
Kepala Laboraorium Jurusan Antropologi
FISIP Universits Haluoleo

Pemimpin Redaksi
Laemi, 5.5@., M.A

Wakil Pemimpin Redaksi
Akhmad Marhad, S.Sos., M.Si

Sekretaris Redaksi
Rasmon, 5.50s., MA

Dewan Redaksi

Dra. Hj. Wa Ode Sitti Hafsah, M.Si
Cra Wa ode Winesty Sofyani, MHum.
Drs. Syamsumarling M.Si

Dra Hasnizh, M.Si
Hartini, 5. 505, M.5i

La. Jam, 5.50s, M.A,

Ashmanita, 5.50s, M.Si

Lla Ode Ars, 5505, M.A
Fahmawati, 5.Pd, M.A

Wa Ode Mur Iman, S.Pd., M.Pd.

Penelaah Ahli

Prof. Dr. H. Nasruddin Suyuti, M.5i {Unhdu),
Prof. Dr. H. Pawenarn Hijgng, MA (Unhas),
Prof. Dr. H. Sulaeman Mamar, MA. (Untad)
Dr. Lono Lastoro Smaupang, MA[LGM),
Dr. Nicolas Waroow, MA(LGM),

Dr. Munsi Lampe M.A (Unhas)

Tata Usaha
Hadrianti

Ade Rahman

Reni

Sirkulasi

Rahman, 5.50s., M.5i.
Alham Haidir
Keuangan

Risnawati
Etmoreflika Online
Rahmat Sewa Som@wa, 5.50s., M 50
Ade Makmur

Edo Sanjani

Penerbit

Labomatorium Jurusan Antropologi
Fakuhas Ilimu Sosial dan Imu Politik
Universitas Haluoleo

Alamat Redaksi
JI. H.E.Agus Salim Mokadompit, FISIP
Ruangan Laromtorium Antropologi.




PENGANTAR REDAKSI

Syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena hanya dengan
rahmat-Nya segala yang kita lakukan dengan kerja keras dapat terlaksana dengan baik.
Jurnal Etnoreflika Volume 2 Nomor 1 bulan Februari tahun 2013 telah terbit dengan
menyajikan 9 (sembilan) tulisan. Ke sembilan tulisan tersebut merupakan hasil penelitian
dari sejumlah dosen dengan berbagai disiplin ilmu, yakni sosial dan budaya yang berasal
dari jurusan yang berbeda-beda. Jurnal Etnoreflika Volume 1 Nomor 2, Februari 2013,
memuat tulisan sebagai berikut:

» Permasalahan Aktual Kebudayaan di Provinsi Sulawesi Tengah.

= Kepemimpinan Lokal dalam Pelestarian Budaya Buton pada Masyarakat Katobengke di
Kota Bau-bau.

» Ritual Puhora’ano Sangia pada Masyarakat Cia-cia Burangasi Kabupaten Buton.

= Interaksi Sosial Pengikut Ahmadiyah Berbasis Kearifan Lokal di Kabupaten Konawe
Selatan.

= Etos Kerja dan Nilai Sosial Budaya Masyarakat Tolaki di Kecamatan Tongauna
Kabupaten Konawe.

= Makna Hutan Bagi Masyarakat Adat Kajang, Suatu Kearifan Lokal dalam Pelestarian
Lingkungan.

= Komunikasi Simbolik Masjid Agung Keraton Buton (Mengungkap Eksistensi Masjid
dan Ekspresi Kesadaran Integratif Kolektif dalam Sistem Sosial Kultural Masyarakat
Buton).

= Tradisi Lisan Kinoho/Lolamoa (Pantun): Pesan Kearifan Lokal pada Masyarakat Etnis
Tolaki di Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara

= Model Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Katoba dalam Budaya Masyarakat Muna
di Sulawesi Tenggara (Suatu Kajian Komunikasi Budaya Sebagai Upaya Pelestarian
Kearifan Lokal)

Semoga sajian dalam jurnal ini, dapat memberikan kontribusi, informasi maupun
wawasan baru dalam bidang sosial dan budaya khususnya di daerah Sulawesi Tenggara.

Salam Redaksi
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RITUAL PUHORA’ANO SANGIA PADA
MASYARAKAT CIA-CIA BURANGASI KABUPATEN BUTON

La Janu”

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji ritual puhora’ano sangia sebagai salah satu produk budaya lokal
masyarakat Cia-Cia Burangasi, Kabupaten Buton, Provinsi Sulawesi Tenggara. Secara spesifik,
kajian ini berusaha menganalisis fungsi ritual tersebut bagi masyarakat pendukungnya masa Kini.
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi partisipasi dan wawancara mendalam serta
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil Penelitian menunjukan bahwa ritual puhora’ano sangia
dalam eksistensinya memiliki beberapa fungsi pada masyarakat pendukungnya, yakni berfungsi
religi, sosial, pewarisan nilai budaya, etos kerja dan kearifan lingkungan. Secara religi, ritual
puhora’ano sangia menjadi sarana untuk menjalin komunikasi dengan kekuatan supranatural agar
diberi perlindungan dari berbagai roh jahat yang mengancam aktivitas pertanian mereka. Secara
sosial, ritual puhora’ano sangia menjadi sarana pengendalian sosial (social control), media sosial
(social media) serta norma sosial (social standard) dan pengelompokan sosial (social alignment).
Sebagai pewarisan nilai budaya, dilihat dari banyaknya anak-anak yang terlibat dalam prosesi ritual
sehingga dengan sendirinya dapat menangkap nilai-nilai yang ada di dalamnya, ditanamkan dalam
dirinya dan pada akhirnya berupaya untuk melestarikan budaya tersebut. Fungsi etos kerja, dapat
dilihat pada usaha keras dan harapan untuk memperoleh hasil yang lebih baik dari hasil panen
sebelumnya. Sedangkan dari sudut kearifan lingkungan, ritual ini dijadikan sebagai sarana
pengukuhan untuk kembali menghayati pandangan hidup mereka yang melihat makhluk gaib,
manusia dan alam sebagai kesatuan integral dan interdependensi, sehingga apabila merusak alam
adalah berarti merusak diri sendiri.

Kata kunci : fungsi, ritual puhora’ano sangia

ABSTRACT

This research studies about puhora‘ano sangia ritual as one of the local culture products
of Cia-Cia Burangasi society, Buton regency, Southeast Sulawesi. Specifically, this study attempts
to analyze how the ritual functions for the supporters of the present. The data in this study are
obtained through participant observation and in-depth interviews then analyzed by descriptive
qualitative. The result of the research shows that the puhora‘ano sangia ritual in existence has
some function in supporting the community, that are religious, social, cultural inheritance, work
ethics and environmental wisdom. In religion, puhora‘ano sangia ritual is a means to establish
communication with the supernatural power to be given the protection of the various demons that
threaten their agricultural activities. Socially, puhora'ano sangia ritual is a means of social
control, social media and social norms, and grouping (social alignment). As a cultural inheritance,
judging from the number of children involved in the ritual procession by itself can capture the
values that exist in them, instilled in him and ultimately sought to preserve the culture. The function
of work ethic, it can be seen from the effort and hopes to obtain better results than the previous

*Staf Pengajar Jurusan Antropologi, Fakultas IImu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Haluoleo, Kendari.
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harvest. While from the point of environmental wisdom, this ritual is as a means to re-live the
inaugural worldview those who see supernatural beings, man and nature as an integral unity and
interdependence, so that when damage the natural is a means of self-destructive.

Key words: function, puhora'ano sangia ritual

A. PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia adalah masy-
arakat yang majemuk, terdiri dari berbagai
suku bangsa yang memiliki latar belakang
kultur sendiri-sendiri. Salah satu kemaje-
mukan tersebut ialah terdapatnya beraneka
ragam ritual religius yang dilaksanakan dan
dilestarikan oleh masyarakat pendukung-
nya. Ritual tersebut biasanya memiliki
makna, fungsi dan nilai serta cara pereali-
sasian yang berbeda-beda antara suatu
masyarakat dengan kelompok masyarakat
lainnya.

Masyarakat Cia-Cia Burangasi Ka-
bupaten Buton, mengenal ritual puhora’ano
sangia dalam kehidupan mereka. Maksud
dan tujuan ritual tersebut adalah untuk
memperoleh perlindungan dari berbagai roh
jahat yang mengancam aktivitas pertanian
mereka. Ritual ini dilaksanakan pada saat
melakukan pembukaan lahan baru. Sedang-
kan penyelenggaraannya dilaksanakan di
tempat yang dianggap keramat yaitu Sangia
Wa Kunama.

Ritual puhora’ano sangia me-
rupakan tradisi lokal yang hingga saat ini
masih dipertahankan oleh masyarakat pen-
dukungnya. Seperti dikemukakan oleh
Malinowski (Kontjaraningrat 1980), bah-
wa segala aktivitas kebudayaan itu se-
benarnya bermaksud memuaskan suatu
rangkaian dari sejumlah kebutuhan naluri
mekhluk manusia yang berhubungan
dengan seluruh kehidupannya. Dengan
demikian segala budaya yang diciptakan
oleh manusia itu mempunyai fungsi bagi
masyarakat atau paling tidak terhadap pen-
cipta kebudayaan tersebut.

Budhisantoso (Rostiyati, 1994) me-
ngemukakan bahwa fungsi dari upacara
yang ideal dapat dilihat dalam kehidupan
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sosial budaya mayarakat pendukungnya,
yaitu adanya pengendalian sosial (social
control), media sosial (social media) serta
norma sosial (social standard) dan penge-
lompokan sosial (social alignment). Selan-
jutnya Herusatoto (1984:89) mengemuka-
kan bahwa fungsi serta maksud dilak-
sanakannya upacara oleh suatu masyarakat
adalah untuk menghindari atau menjauhkan
dari gangguan roh jahat dan mendapat
perlindungan dari roh atau arwah para
leluhur.

Di era perkembangan pengetahuan
masyarakat saat ini, ada kecenderungan
aktivitas semacam itu semakin menghilang
atau punah. Akan tetapi, ritual puhora’ano
sangia yang dilaksanakan oleh para petani
di Kabupaten Buton ada kecenderungan
semakin bertahan. Melihat kenyataan ini,
maka yang menjadi permasalahan dalam
tulisan ini adalah mengapa ritual tersebut
masih eksis atau bertahan di tengah per-
kembangan pengetahuan masyarakat yang
semakin maju. Ini tentunya bisa dilihat dari
aspek fungsi dari ritual tersebut bagi masy-
arakat pemangku budaya itu.

Berdasarkan beberapa pendapat di
atas, maka tulisan ini akan melihat lebih
jauh keterpaduan fungsi ritual puhora’ano
sangia bagi pendukungnya, khususnya bagi
warga tani di Buton. Dalam Kkaitan ini
analisis diarahkan melalui fungsi ritual
puhora’ano sangia dalam kerangka pe-
menuhan kebutuhan hidup pendukungnya
sebagai kesatuan struktur masyarakat yang
utuh.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
masyarakat Cia-Cia Burangasi, Kabupaten
Buton, Provinsi Sulawesi Tenggara. Infor-
man dalam penelitian ini dipilih secara
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purposive yaitu terdiri dari seorang infor-
man kunci karena paling mengetahui hal
ikhwal ritual puhora’ano sangia dan 5
orang informan biasa yang terdiri dari para
petani yang secara kontinyu terlibat dalam
prosesi ritual tersebut, baik sebagai penye-
lenggara teknis maupun sebagai peserta.
Hal ini mengacu pada Spradley (1997).
Data dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui teknik observasi partisipasi dan wa-
wancara bebas dan mendalam yaitu mela-
kukan tanya jawab secara langsung ter-
hadap sejumlah informan dengan meng-
gunakan instrumen berupa pedoman wawa-
ncara. Data dalam penelitian ini dianalisis
secara deskriptif kualitatif.

C. FUNGSI RITUAL PUHORA’ANO
SANGIA

Ritual puhora’ano sangia Ssampai
sekarang masih diselenggarakan oleh ma-
syarakat Buton karena dipercaya masih
fungsional di dalam pelbagai dimensi kehi-
dupannya terutama dalam aktivitas per-
tanian. Dalam uraian berikut ini penulis
akan menganalisis beberapa fungsi dari
ritual puhora’ano sangia dalam kehidupan
masyarakat Buton, khususnya bagi para
petani. Penulis melihat bahwa eksistensi ri-
tual tersebut tidak hanya berfungsi religius
semata, tetapi juga mempunyai fungsi so-
sial, pewarisan nilai budaya, etos kerja dan
kearifan lingkungan.

1. Fungsi Religi

Motivasi yang hakiki dilaksanakan-
nya ritual puhora’ano sangia oleh masya-
rakat Buton adalah adanya keyakinan atau
kepercayaan mereka terhadap makhluk
halus atau kekuatan lain yang menempati
dunia gaib. Dengan demikian, masyarakat
Buton lebih mengutamakan emosi keaga-
maan dalam memanifestasikan keinginan-
nya. Mereka berasumsi bahwa di dunia ini
termasuk lingkungan di mana mereka ber-
ada, dihuni dan ditempati oleh beraneka
macam makhluk halus dan berpengaruh ter-
hadap eksistensi hidup seseorang. Makhluk-
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Kabupaten Buton

makhluk tersebut mereka sebut dengan
“ompuno wuta” atau penghuni tanah, yang
senantiasa memberikan hal ikwal baik
(keselamatan, perlindungan, keberkahan
berupa rezeki yang melimpah) dan buruk
(bahaya, kesempitan rezeki) kepada man-
usia.

Adanya keyakinan tersebut, sejalan
dengan pemikiran Newman (1979) bahwa
di semua daerah kebudayaan, orang terlihat
dalam kepercaaan terhadap supernatural
dalam kehidupannya. la mengambil contoh
pada masyarakat sederhana, orang percaya
kepada sesuatu yang bersifat spiritual yang
disebutnya “animisme” yang sangat ber-
pengaruh terhadap pola perilaku dan sikap
hidupnya.

Salah satu sarana untuk menjalin
lalulintas hubungan vertikal dengan kekuat-
an gaib tersebut khususnya yang berkaitan
dengan keselamatan dalam usaha pertanian
adalah melalui ritual puhora’ano sangia.
Dengan ritual tersebut, mereka menjalin
komunikasi dengan kekuatan supranatural
agar diberi perlindungan dari berbagai roh
jahat yang mengancam aktivitas pertanian
mereka. Dengan kata lain ritual tersebut
berfungsi spiritual karena dapat membang-
kitkan emosi keagamaan, menimbulkan
rasa aman, tanang, tenteram dan selamat,
serta dijauhkan dari rasa takut dan gelisah.
Bagi petani Buton, jika tidak melaksanakan
upacara tersebut, meskipun tidak ada hala-
ngan secara nyata, namun terselubung pe-
rasaan yang kurang menyenangkan dalam
hati. Artinya terdapat perasaan bersalah
seolah-olah melakukan pelanggaran ter-
hadap tradisi yang bisa mengganggu kese-
imbangan dengan makro kosmos.

Menurut kepercayaan masyarakat
Buton, manakala ritual tersebut tidak
dilaksanakan maka akan ada konsekuensi
negatif yang akan dialami terutama oleh
para warga tani. Konsekuensi tersebut dapat
berupa gagal panen akibat serangan hama
penyakit (ulat, tikus, babi dan sejenisnya),
sehingga hasilnya tidak dapat dinikamati.
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Di samping itu, mereka juga dibayang-
bayanggi perasaan takut akan bencana atau
malapetaka yang menimpa mereka secara
kolektif setiap musim seperti wabah
penyakit (kaleley), dan sebagainya. Dalam
konsepsi mereka bahwa hal tersebut akibat
kemarahan dari roh jahat.

2. Fungsi Sosial

Menurut Budhi Santoso (Rosti-
yati,1994) fungsi dari upacara yang ideal
dapat dilihat dalam kehidupan sosial bu-
daya mayarakat pendukungnya, yaitu ada-
nya pengendalian sosial (social control),
media sosial (social media) serta norma
sosial (social standard) dan pengelompok-
an sosial (social alignment). Dengan meng-
acu pendapat tersebut, ritual puhora’ano
sangia akan dilihat fungsinya pada masy-
arakat pendukungnya masa Kini. Apakah
upacara tersebut berfungsi sebagi media
sosial, norma sosial, pengendalian sosial
dan pengelompokan sosial (termasuk di sini
sebagai integrasi, interaksi dan komunikasi
warga masyarakatnya) terutama antar se-
sama petani.

Seperti diketahui dalam pelaksanaan
upacara tradisional terdapat sesaji yang
merupakan simbol atau lambang bermakna
positif. Simbol atau lambang mengandung
norma atau aturan yang mencerminkan nilai
atau asumsi apa yang baik dan apa yang
buruk, sehingga dapat dipakai sebagai
social control dan pedoman berperilaku
bagi masyarakat pendukungnya. Dalam
simbol terkandung pesan-pesan dan nilai-
nilai luhur yang ditujukan kepada masya-
rakat. Nilai, aturan dan norma ini tidak saja
berfungsi sebagai pengatur perilaku antar
individu dalam masyarakat, tetapi juga
menata hubungan manusia dengan alam
lingkungannya, terutama pada sesuatu Yang
Maha Tinggi.

Demikian pula nilai atau makna yang
terdapat dalam simbol sesaji ritual puho-
ra’ano sangia adalah salah satu mekanisme
pengendalian sosial. Mekanisme ini sifat-
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nya tidak formal yaitu tidak dibakukan se-
cara tertulis, tapi hidup dalam alam pikiran
manusia, diakui dan dipatuhi oleh sebagian
besar warga masyarakat Buton. Pengen-
dalian ini juga bersifat positif karena berisi
anjuran, pendidikan dan arahan sebagai
pedoman perilaku warganya sesuai dengan
kehendak sosial atau masyarakatnya.

Ritual puhora’ano sangia juga ber-
fungsi sebagai media sosial yaitu sebagai
objek sikap emosional yang menghubung-
kan masa lalu dan masa sekarang, sebab
ritual tersebut dapat dipakai untuk melihat
kembali apa yang dilakukan leluhurnya
masa lampau dan sampai sekarang masih
dilanjutkan oleh generasi penerusnya. Se-
bagai media sosial, ritual ini dapat dipakai
untuk mengutarakan pikiran, pesan, kepen-
tingan dan kebutuhan menjadi hajat hidup
orang banyak. Pesan, harapan, nilai atauu
nasehat yang disampaikan melalui ritual itu
mendorong masyarakat untuk mematuhi
warisan dari para leluhur tersebut.

Selain itu, ritual puhora’ano sangia
di Buton juga sebagai alat yang memung-
kinkan anggota masyarakat khususnya war-
ga tani melakukan hubungan sosial atau
kontak sosial di antara sesama mereka . Di
dalamnya mereka memupuk semangat ke-
bersamaan, integritas, solidaritas dan komu-
nikasi. Sebagai contoh dalam memper-
siapkan ritual tersebut, para suami warga
tani saling gotong-royong dalam member-
sihkan tempat ritus dan menyediakan per-
lengkapan umum ritual berupa tempat pe-
nyimpanan bahan makanan.

Di samping sebagai media sosial,
ritual puhora’ano sangia juga sebagai alat
pengelompokan sosial. Sebab di dalamnya
terdapat simbol-simbol yang mengandung
nilai-nilai luhur. Setiap nilai yang terdapat
pada setiap simbol ritual mengandung kadar
emosi dan gagasan sehingga mampu me-
ngekang perbuatan buruk dan menghasilkan
tingkah laku yang baik. Nilai-nilai ini saling
isi dalam satu sistem yang mengikat per-
seorangan dalam kelompok sosial yang ber-




La Janu-Ritual Puhora’ano Sangia Pada Masyarakat Cia-Cia Burangasi

sangkutan. Upacara ini juga bisa dipakai
sebagai alat pengelompokan sosial yang
berlandaskan kesamaan nilai budaya atau
kepercayaan.

3. Fungsi Pewarisan Nilai Budaya

Peserta yang terlibat dalam ritual
puhora’ano sangia tidak hanya orang-orang
dewasa dari kalangan para petani, tetapi
juga terdiri dari anak-anak mereka. Di sini
anak-anak tersebut bisa menyaksikan secara
langsung bagaimana proses ritual itu di-
lakukan. Dengan melihat peristiwa tersebut
secara langsung, maka nilai-nilainya akan
lebih tertanam dalam diri mereka dan pada
akhirnya bisa ikut melestarikan unsur bu-
daya tersebut.

4. Fungsi Etos Kerja

Ritual puhora’ano sangia juga
menimbulkan etos kerja pada masyarakat
pendukungnya. Hal ini tampak pada keper-
cayaan dan harapan mereka apabila telah
melaksanakan ritual maka hatinya akan
tenteram (tidak takut dan was-was), sehing-
ga mendorong untuk melaksanakan peker-
jaannya dengan lebih baik. Selain itu, ritual
ini juga merupakan sarana pengharapan
akan hasil panen yang akan datang akan
lebih baik dari sebelumnya. Harapan ini
mendorong para warga tani untuk bekerja
lebih giat lagi dalam bermatapencaharian
sehingga akan memperoleh hasil yang lebih
baik.

5. Fungsi Kearifan Lingkungan

Upaya penyelenggaraan kehidupan
sosial komunitas pedesaan dan terutama
kaum tani, didasari oleh pandangan hidup
yang merupakan pedoman khusus dalam
menjalin  hubungan dengan lingkungan
alam sekitar (ecological condition), ling-
kungan sosial (social environment), ling-
kungan budaya (cultural condition) dan ter-
masuk manusia itu sendiri (self existence)
Geertz (Tarimana, 1989). Dengan pandang-
an hidup dimaksud maka mereka tidak
melakukan perbuatan yang merusak eko-
sistem di lingkungan hidup sekitarnya.
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Kabupaten Buton

Masyarakat Buton memiliki pan-
dangan hidup yang sakral dengan melihat
Tuhan, roh-roh halus, manusia dan alam
sebagai bagian integral dan interdependen,
sehingga apabila merusak alam, adalah
berarti merusak dirinya sendiri. Pandangan
hidup tersebut dijadikan standar atau acuan
normatif dalam menata kehidupan mereka,
yang di dalamnya terkandung nilai aspiratif
(positif) yang turut mewarnai setiap pikiran,
perasaan dan perilaku dalam seluruh aspek
kehidupan baik dalam kehidupan sosial
budaya maupun ekonomi. Menebang po-
hon, membunuh binatang atau hewan,
melempar atau membuang batu tanpa
tujuan, membuang kotoran, dan memetik
dedaunan di sekitar tempat ritual merupa-
kan suatu perbuatan yang dianggap tabu
(pomali). Hal ini juga berlaku di tempat-
tempat lain di luar tempat penyelenggaraan
ritus.

Salah satu sarana untuk kembali
kepada semangat yang terkandung di dalam
pandangan hidup tersebut adalah melalui
ritual puhora’ano sangia. Melalui ritual,
nilai-nilai tersebut kembali dikukuhkan dan
warga tani kembali mendapatkan nasehat
untuk meluruskan pikiran, perasaan dan
perilaku dalam kehidupan sehari-hari ter-
utama dalam akivitas bertani. Dengan de-
mikian tercipta keseimbangan (ekuilibrium)
dalam kehidupan, sebaliknya bila melaku-
kan kelakuan yang menyimpang berarti tu-
rut mengundang malapetaka atau bencana
dalam berbagai bentuknya sebagai wujud
kemarahan ompuno wuta.

D. PENUTUP

Berdasarkan eksplanasi di atas, ma-
ka dapat ditarik kesimpulan bahwa puho-
ra’ano sangia adalah unsur budaya yang ti-
dak dapat dipisahkan dari kehidupan masy-
arakat Cia-Cia Burangasi. Ritual tersebut
lahir sebagai manifestasi religious yang te-
lah mengakar secara turun-temurun sejak
generasi awal mereka. Oleh karena itu, di
zaman pesatnya kemajuan ilmu penge-
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tahuan yang menuntut masyarakat untuk
lebih berfikir rasional, ekonomis dan pra-
ktis serta cenderung meninggalkan segala
yang berbau tradisional, ritual puhora’ano
sangia justru tetap eksis dan dilakanakan
oleh masyarakat pendudungnya hingga saat
ini. Hal ini dilakukan karena mereka (para
petani) memandang bahwa ritual tersebut
masih fungsional dalam pelbagai dimensi
kehidupan mereka, baik secara religius,
sosial, pewarisan nilai budaya, etos kerja
maupun kearifan lingkungan.
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